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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 Motto:  

“...Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum kecuali mereka merubah 

keadaan yang ada pada diri mereka sendiri...” 

(Q.S. Ar-Ra’d : 11) 

 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 

(Q.S. Al-Insyirah : 6) 

 

“I Can Do it!! Believe to Allah SWT”. 

 

 

 

  Kupersembahkan untuk: 

 Allah SWT 

 Kedua Orang Tuaku 

 Saudara-saudaraku 

 Sahabat Terbaikku 

 Teman-temanku 

 Almamaterku 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

       Industri perbankan merupakan industri yang sangat penting baik untuk 

regional, nasional dan ekonomi global. Namun sayangnya, hampir semua 

bank di seluruh dunia terindikasi melakukan pengelolaan terhadap laba di 

dalam laporan keuangan mereka (Millon, John, & Tehranian, 2009). Padahal, 

laporan keuangan merupakan produk akuntansi yang menyajikan data-data 

atas semua transaksi yang telah dilakukan oleh perusahaan yang bertujuan 

untuk menyampaikan informasi sebagai bentuk pertanggungjawaban atas 

wewenang yang diterima oleh manajemen dalam mengelola sumber daya 

perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan seperti investor, 

kreditor, pemerintah, karyawan, pemasok, konsumen dan masyarakat umum 

lainnya. Laporan keuangan dapat menggambarkan keadaan perusahaan 

karena dalam laporan keuangan tersebut banyak mengandung informasi yang 

sangat dibutuhkan oleh pihak-pihak yang berkepentingan, terutama informasi 

mengenai laba perusahaan (Dewi & Sujana, 2014).   

       Informasi laba pada umumnya menjadi perhatian utama dari laporan 

keuangan dalam mengetahui kinerja atau pertanggungjawaban manajemen 

serta membantu pihak lain dalam melakukan penaksiran atas earning power 

perusahaan di masa yang akan datang (Marpaung & Latrini, 2014). 

Pentingnya informasi laba ini disadari oleh manajemen sehingga manajemen 
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cenderung melakukan disfungtional behavior (perilaku tidak semestinya), 

yaitu mengatasi berbagai konflik yang timbul antara manajemen dengan 

berbagai pihak yang berkepentingan dengan melakukan earning management 

atau manajemen laba. Manajemen laba tentu telah membuat investor 

kesulitan dalam meramalkan arus kas bank di masa depan secara akurat jika 

didasarkan pada informasi keuangan yang dilaporkan. Akibatnya, terjadi 

asimetri informasi antara bank dengan investor sehingga dapat mengurangi 

stabilitas di sektor perbankan (Chen & Hasan, 2008).  

       Resesi yang terjadi pada tahun 2008 menunjukkan bahwa informasi pada 

industri perbankan tidak memadai dan asimetri informasi yang terjadi 

sangatlah parah. Namun, satu fenomena penting yang terjadi adalah bank-

bank syariah belum terpengaruh pada saat resesi tahun 2008 (Beck, 

Demirguc-Kunt, & Merrouche, 2010).  

       Pada bank syariah, semua kegiatannya baik operasional maupun 

pencatatan laporan keuangan dilakukan berdasarkan prinsip-prinsip syariah. 

Pihak yang terkait langsung dengan pencatatan laporan keuangan adalah 

manajer. Manajer memiliki peranan penting karena memegang kendali 

mengenai pelaporan keuangan dan kemajuan kinerja suatu perusahaan. 

Kemajuan perusahaan dapat dinilai dari kemampuan perusahaan dalam 

memaksimalkan atau mencapai labanya (Faradila & Cahyati, 2013). 

       Bank syariah sebagai lembaga yang berdasarkan prinsip Islam tidak 

diperkenankan untuk memanipulasi atau merekayasa laba dalam membuat 

laporan keuangan. Hal ini dikarenakan dapat menyesatkan pengguna laporan 
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keuangan sebagai informasi suatu kinerja perusahaan (Faradila & Cahyati, 

2013). Prinsip syariah menurut UU No. 10 tahun 1998 Pasal 1 ayat 13 tentang 

perbankan adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum islam antara bank 

dengan pohak lain untuk penyimpanan dana atau pembiayaan kegiatan usaha. 

       Bersumber pada Al-Qur’an dan sunnah (hadits) bahwa pelaporan 

keuangan dan sistem akuntansi dalam islam di desain sesuai dengan sistem 

ekonomi bisnis islam. 

       Dan Allah berfirman dalam Al-Qur’an, “Padahal mereka tidak disuruh 

kecuali untuk menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepadanya 

dalam (menjalankan) agama dengan lurus dan supaya mereka mendirikan 

sholat dan menunaikan zakat dan yang demikian itulah agama yang lurus” 

(QS Al-Bayyinah:5). 

       Dan dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan dia 

meninggalkan sebagian kamu atas sebagian yang lain beberapa derajat 

untuk mengujimu tentang apa yang diberikannya kepadamu..” (QS Al- 

An’am: 165). 

       Ayat-ayat tersebut menunjukkan bahwa tujuan hidup manusia dalam 

seluruh aktivitasnya adalah beribadah kepada Allah. Hal ini mencakup 

aktivitas ekonomi dan didalamnya adalah manajemen keuangan syariah. 

Maka tujuan manajemen keuangan syari’ah adalah pertanggungjawaban 

(accountability), baik pertanggungjawaban terhadap Allah, pihak yang berhak 

atas perusahaan maupun alam. 
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       Berdasarkan prinsip islam bahwa Bank syariah sebagai lembaga tidak 

diperkenankan untuk memanipulasi atau merekayasa laba dalam membuat 

laporan keuangan. Hal ini dikarenakan dapat menyesatkan pengguna laporan 

keuangan sebagai informasi suatu kinerja perusahan (Faradila & Cahyati, 

2013). 

       Namun, dalam praktiknya masih banyak perbankan syariah yang 

melakukan manajemen laba dalam pelaporan keuangannya. Fatwa Dewan 

Syariah Nasional Tentang Sistem Distribusi Hasil Usaha Dalam Lembaga 

Keuangan Syari’ah menyebutkan bahwa untuk kemaslahatan dalam 

pencatatan (laporan keuangan) sebaiknya digunakan sistem basis akrual. 

Padahal selama ini prinsip dasar akrual sering digunakan untuk kepentingan 

manajemen laba (akrual ini disebut akrual kelolaan atau akrual diskresioner). 

Dalam akuntansi syariah, perhitungan laba rugi adalah laporan yang 

mengukur keberhasilan operasi suau perusahaan dalam periode tertentu. 

Perhitungan laba rugi merupakan laporan yang digunakan untuk menilai dan 

mengukur laba(Faradila & Cahyati, 2013). 

        Dalam perkembangan industri perbankan baik bank konvensional 

maupun bank syariah terdapat manajemen laba. Manajemen laba merupakan 

dampak dari kebebasan seorang manajer untuk memilih dan menggunakan 

metode akuntansi tertentu ketika mencatat dan menyusun informasi dalam 

laporan keuangan (Sulistyanto, 2008).  

       Salah satu bentuk praktik manajemen laba yang dapat dilakukan yaitu 

income smoothing (perataan laba) yang merupakan tindakan atau cara 
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manajemen dalam mengurangi fluktuasi laba dengan menggunakan metode 

akuntansi tertentu. Othman dan Mersni (2014) mengungkapkan bahwa 

manajer pada industri perbankan memiliki insentif untuk melakukan 

manajemen laba melalui LLP atau Loan Loss Provision yang dinilai sebagai 

akrual yang paling penting pada sector perbankan. Di Indonesia sendiri, LLP 

lebih dikenal dengan Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) yang 

kemudian istilah tersebut diganti menjadi Cadangan Kerugian Penuruan Nilai 

(CKPN) setelah adanya revisi PSAK 55 tahun 2006. 

       Banyak penelitian terdahulu sudah membuktikan bahwa LLP digunakan 

sebagai alat untuk melakukan manajemen laba (Taktak, 2010). Seperti 

penelitian yang  sudah dilakukan oleh Zoubi and Al-Khazali (2007) dan 

Taktak (2010) guna melihat isu dari penggunaan LLP pada bank syariah. 

Zoubi and Al-Khazali (2007) berpendapat bahwa bank syariah menggunakan 

LLP untuk melakukan manajemen laba sementara Taktak (2010) berpendapat 

bahwa bank tidak menggunakan LLP untuk mempercantik laporan keuangan 

mereka. Penggunaan LLP pada bank sudah banyak yang meneliti namun 

untuk komponen Discretionary Loan Loss Provisons masih belum dijelajahi. 

Karena itu, pada penelitian ini lebih memilih menggunakan Discretionary 

Loan Loss Provision (DLLP) dibandingkan dengan menggunakan Loan Loss 

Provision (LLP) sebagai  proksi untuk mengukur manajemen laba. Hal ini 

disebabkan karena di Indonesia sendiri penilian menggunakan DLLP sebagai 

proksi untuk mengukur manajemen laba masih relatif sedikit. Selain itu, 

menurut Shawtari et al., (2015) menggunakan DLLP sebagai proksi untuk 
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kualitas laba dapat memberikan penilaian yang lebih baik untuk diskresional 

akrual yang tergantung pada manajer bukan aktivitasnya. 

       Untuk itu, pada penelitian ini , penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang Analisis Perbandingan Manajemen Laba Pada Bank 

Syariah dan Bank Konvensional. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut :  

Bagaimana perbedaan penggunaan Discretionary Loan Loss Provision 

(DLLP) untuk manajemen laba pada bank syariah dan manajemen laba bank 

konvensional? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

       Sesuai dengan rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Untuk menganalisis dan mengidentifikasi perbedaan penggunaan 

Discretionary Loan Loss Provision (DLLP) untuk manajemen laba pada bank 

syariah dan manajemen laba bank konvensional.  

 

2 Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini diharapkan ada beberapa manfaat yang dapat 

diambil antara lain sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

a. Dengan adanya penelitian ini dapat menambah wawasan pembaca 

mengenai manajemen laba di perusahaan dan juga menjadi bahan 

studi terdahulu bagi peneliti selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Investor 

   Hasil ini dapat dijadikan sebagai salah satu masukan dalam    

pengambilan keputusan investasi saham yaitu salah satunya 

mengamati kondisi internal perusahaan melalui laporan keuangan , 

terutama dalam menilai kualitas laba yang dilaporkan dalam 

laporan keuangan perusahaan. 

b. Bagi Perusahaan 

Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi perusahaan dalam 

mengevaluasi kinerja perusahaannya, serta untuk tidak dan atau 

meminimalisir dalam melakukan manajemen laba karena dinilai 

merugikan bagi pihak pemegang saham. 
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